BAB VI
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

NON-PERMASALAHAN I-GALLERY

VL1. Analisis Site
VI1.1. Site terpilih untuk /-gallery

Telah disebutkan dalam bab sebelumnya bahwa site terpilih adalah
wilayah Condong Catur, Depok, Sleman, sekitar jalur lingkar utara. Letal; site
tepatnya di sebelah utara perumahan Puri Gejayan Indah dan berada sisi selatan

jalur lingkar utara, dengan KDB 20%.

Gambar 6.1
Site Terpilih
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Gambar 6.2
Kondisi dan situasi site
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VI.1.2. Pola sirkulasi kendaraan

Sirkulasi kendaraan di sekitar site terdiri dari keﬁ&araan pribadil dan
kendaraan umum Jalan Lingkar Utara merupakan jalur 2 arah dengan intensitas
tinggi atau padat. Pada jalan setapak di sebelah barat site merupakan jalan menuju
pemukiman dengah intensitas rendah, sedangkan di sebelah timur dengan

intensitas sedang.

Iatlery
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Gambar 6.3
Pola sirkulasi kendaraan
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V1.1.3. Pola pergerékan matahari

) kulad kendaraan -

Intensitas cahaya matahari relatif tinggi disebabkan oleh kondisi site yang

cenderung terbuka dan tidak banyak bangunan tinggi.

Gambar 6.4
Pola pergerakan matahari

&7
18,000, o0 ~ o
Arneecsye ol R U S 7 S
danponas: - .
e - N6
AP ORQPADAN ipar matahar el baik
~ \/ . dbn{daktenalupancs ;
VAN

I-tiaflery



69

Bab V1. Pendelatan dan Wowsep Perancangan Mow-Permasalahan bgalievy

V1.1.4. Pandangan dar arah site

Pandangan dari arah sife secara umum dapat dibagi berdasarkan 4 penjuru

mata angin;
» Utara
®* Timur
= Selatan
» Barat

: pandangan ke arah jalur lingkar utara.

: pandangan ke arah pemukiman dan persawahan

: pandangan ke arah pemukiman dan persawahan.

: pandangan ke arah jalan setapak.

Gambar 6.5

Pandangan dari dalam site
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VI.1.5. Pandangan ke dalam site

i Par(dongon arch

% Jppmuklman dan persawahan

L2

Pandangan ke dalam site dapat di akses dari segala arah namun pandangan

yang optimal ke dalam site hanya dapat diakses dari arah utara, timur laut dan

barat daya.

I-(raftery
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Gambar 6.6
Pandangan ke dalam site

VI.1.6. Intensitas kebisingan
Intensitas kebisingan terbesar berasal dari arah utara yaitu dari banyaknya

kendaraan yang melewati jalur lingkar utara.

Gambar 6.7
Intensitas kebisingan
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VL1.7.

Zoning

Tanggapan dari kondisi site yaitu:

Pola sirkulasi pada jalur lingkar utara yang padat dapat ditanggapi dengan
adanya pintu masuk utama bagi kendaraan dan pejalan kaki. Pintu keluar
diletakkan pada sebelah barat site dengan memperlebar jalan sctapak
menggunakan sebagian luas site.

Pola pergerakan matahari ditanggapi dengan megurangi bukaan yang
menghadap ke arah barat dengan maksud meminimalkan intesitas cahaya
pada sore hari.

Pandangan dari dalam sife ditanggapi dengan memanfaatkan potensi
sekitar site dengan memberikan banyak bukaan ke arah timur dan selatan.
Pandangan kedalam site ditanggapi dengan bentuk bangunan yang
dinamis, yang dapat memberikan nuansa berbeda pada tiap sudut pandang
pengamat.

Intensitas kebisingan dari arah utara diatasi dengan memberikan jarak
yang relatif jauh untuk mengurang kebisingan yang masuk ke dalam

bangunan.

I-Gattery
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Gambar 6.8
Zoning
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VI.2. Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

VI.2.1. Pelaku

Pengelola
Adalah orang-orang yang melakukan pengelolaan pada bangunan /-
gallery.

Masyarakat Umum
Adalah masyarakat pada umumnya yang ingin menikmati dan melihat-
lihat karya desain produk

Desainer produk
Adalah perancang yang ingin memamerkan karya dalam bangunan
I-gallery untuk dapat disosialisasikan.

Pebisnis

I-Gatlery
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Adalah orang-orang yang ingin membeli sebuah karya desain
produk untuk diproduksi dan dipasarkan.

Perawat bangunan
Adalah orang-orang yang berada pada service area untuk

melakukan kegiatan perawatan bangunan.

VI1.2.2. Kegiatan
Kegiatan rekreasi
+ Melihat karya-karya desain produk (prototype)
+ Menikmati suasana /-gallery
*+ Menikmati makanan dan minuman pada kafe
Kegiatan bisnis
+ Mendaftarkan karya desain produk
+ Menyiapkan karya desain produk yang akan dipamerkan
+ Menegosiasikan karya yang akan dibeli (transaksi)
Kegiatan manajemen
+ Melakukan kegiatan manajemen
*+ Melakukan kegiatan administrasi
Kegiatén service
+ Melakukan perawatan bangunan

+ Menyimpan karya desain produk yang tidak dipamerkan lagi

I-Gaflery
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VI1.2.3. Kebutuhan ruang

Kebutuhan runag secara garis besar telah ditentukan dapa bab sebelumnya.
Kebutuhan ruang pada bab V merupakan penerapan konsep time series, dengan
demikian kebutuhan ruang yang yang akan dibahas pada sub bab ini merupakan
cross-check dan akan menyempurnakan kebutuhan ruang yang telah ditentukan
pada bab sebelumnya.

Berikut kebutuhan ruang dari sudut pelaku dan kegiatan:

Tabel 6.1
Kebutuhan ruang

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pengelola Manajemen Information
Adminstrasi Ticket box
Kantor
Rg. Rapat
Rg. Tamu
Rg. Tunggu
Parkir
Lavatori

Masyarakat Melihat karya desain produk Lobby

Menikmati suasana /-gallery Rg. Pamer (museum
Menikmati makanan dan minuman dan galeri)

Kafe

Parkir

Lavatori

Desainer Mendaftarkan karya desain produk Rg. Tamu
Produk Menyiapkan karya untuk dipamerkan | Rg. Pamer
Area docking
Parkir
Lavatori

T-tiatlery



Table 6.1 (lanjutan..)

Pebisnis Negosiasi pembelian karya desain Rg. Tamu
produk Parkir
Lavatori
Perawat Merawat bangunan Rg. Service
Bangunan Menyimpan karya desain produk Area docking
Membuat makanan dan minuman Rg. ME
Gudang
Dapur
Rg. Ganti
Lavatori
VI.2 4. Tuntutan Besaran Ruang
Tuntutan besaran ruang dianalisis berdasarkan:
v Kegiatan
* Jumlah prilaku
*  Standar besaran ruang
* Dimensi obyek yang dipamerkan:
Obyek 2 dimensi : 120 x 150 cm
Obyek 3 dimensi
Dimensi kecil :30x30x30cm - 900 cm?
Dimensi sedang 150 x100x 75cm . = 1500 cm®
Dimensi besar 1450 x 180 x 170 cm - 81000 cm®

Jarak pandang manusia terhadap obyek:

I-Gatlery
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Obyek 2 dimensi:

_0.5H
1g15°

_0.5x150
0.2679

Gambar 6.9
Jarak pandang manusia

(6-1)

=279.95 =280 cm

Obyek 3 dimensi:
Obyek kecil

_05H
tg15°

_0.5x30
0.2679

= 5599 ~60cm

I-Gatlery
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Obyek sedang

_05H
tgl5°

_0.5%75
0.2679

=139.97 =140 cm

Obyek besar

_05H
1gl5°

_0.5x170

0.2679

=317.28 ~320cm

Area pandang manusia:

Obyek 2 dimensi:

Gambear 6.10
Area pandang 2 dimensi

Ifpatlery
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Juas =3.14xr? x0.25 (6-2)

=3.14x280%x0.25
= 61544 cm?

=6.1544 ~6.2 m*

Obyek 3 dimensi:

Gambar 6.11
Area pandang 3 dimensi

Obyek kecil

Iuas =3.14xr? (6-3)
=3.14x(60+15)
=17662.5 cm’

=1/76625 ~1.8 m’

Obyek sedang
Iuas =3.14 x r*
=3.14x (140 + 75)°

=145146.5 cm?

I-Galery



79

Bab Vi Pendekatan day Wousep Perancangan Mou-Permasalahan I-gallery

=14.51465 ~14.5 m’

Obyek besar

luas = 3.14 x 1>

=3.14x (320 +225)

=932658.5 cm?

=93.26585 ~93.3 m’

Tabel 6.2
Tuntutan besaran ruang
Ruang Asumsi Kebutuhan | Jum- | Kapasitas Keterangan Total
lah (m®)
Museum | Rg. Display 100 orang | @0.8 m* + 20 % 344
Obyek 2 dimensi 1 40 obyek | (sirk) + (@6.2 m°)
Lavatori 2 50
Galeri Rg, Display
Obyek 2 dimensi 100 orang | @0.8 m* +20 % 158
10 obyek | (sirk) + (@6.2 m®)
Obyek 3 dimensi
Kecil 100 orang | @0.8 m® + 20 % 276
100 obyek | (sirk) + (@1.8 m?)
Lavatori v 50
Sedang 100 orang | @0.8 m® + 20 % + 386
20 obyek | (@14.5 m?)
Lavatori 2 50
Besar 100 orang | @0.8 m* + 20 % + 1024
10 obyek | (@ 93.3m%)
Lavatori 2 50
Lobby Lobby 150 orang | 0.8 m* + 20 % 460
Lavatori 50
Lobby galeri 600 orang | 0.8 m® +20 % 576
Lavatori 50
Lobby kantor 60 orang | 0.8 m* +20 % 57.6
Lavatori 25

J-Gallry
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Tabel 6.2 (Lanjutan..)

Transisi | Jembatan 100
Rg. Transisi 150
Pengelo- | Kantor depan 8 orang | 2 m* + 25 % 20
la Rg. Informasi 2 orang 5
Rg. Penjualan tiket 5 @1 orang 20
Kantor utama
Staff I 14 orang 150
Lavatori 20
Staff II 19 orang 200
Rg. istirahat 20
Rg. Dirut. 25
Rg. Wa Diret. 50
Rg. Rapat 2 17 orang 50
Lavatori 20
Rg. Tamu 3 @6 orang 30
Rg. Tunggu 5 orang 25
Lavatori 25
Perpusta | Rg. buku 80
kaan Rg. baca 25
Staff 70
Shop Shop 80
Kasir 10
Staff 10
Gudang 30
Restoran | Kafetaria 50 orang | 2 m” + 25 % 150
Restoran 300 orang 700
Dapur 2 5 orang 50
Kasir 2 5 orang 45
Gudang 50
Lavatori 4 70
Service | Rg. Keamanan 50
Rg. Kontrol 75
Rg. Service 20
Area docking 150
Rg. ME 350
AHU 20
Rg. Ganti 60 orang 150
KM/WC 10 30

I-fafiery
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Tabel 6.2 (Lanjutan..)

Parkir Motor 800 motor 1760
Mobil 300 mobil 3960

20% 1144

Luasan terbangun 9707,75

Luasan terbuka 6864

TOTAL 16571,75

VL.3. Pendekatan Konsep Penunjang Bangunan

VL3.1. Pendekatan konsep struktur

Sistem struktur akan didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan berikut ini:
+ Luas lantai dan tuntutan bentangan

+ Kemampuan terhadap fleksibilitas pengembangan ruang

+ Kemampuan lebar bentang
+ Keawetan bahan

+ Estetika

+ Kemampuan menunjang bentuk massa bangunan

Konsep sistem struktur

=> Penentuan sistem super struktur dan sub struktur dengan menggunakan

sistem baja komposit dan sistem rangka baja (space frame) yang

mempunyai kemampuan untuk digunakan pada bentang lebar

I-Gaflery
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- Bahan yang digunakan tahan terhadap pengaruh luar, seperti angin dan
gempa, dengan pertimbangan faktor kekakuan, keétabilan, estetika, dan
kemudahan dalam bentuk

- Struktur atap menyesuaikan sistem struktur yang dipakai dengan

pertimbangan bentuk yang ditampilkan

V1.3.2. Pendekatan konsep pencahayaan
Sistem pencahayaan terdiri atas:
* Pencahayaan alami
Penggunaan pencahayaan alami pada waktu siang hari dengan sinar yang
merata dan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya radiasi panas dan
silau, karena pencahayaan yang sangat kuat akan merusak suasana ruaﬁg.
Pencahayaan alami juga memiliki intensitas yang tidak stabil. Walau
demikian penggunaannya dapat menghemat energi yang dipakai.
* Pencahayaan buatan
Pencahayaan buatan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan
visual dalam ruang yang tidak mendapatkan cahaya alami dan ruang yang
memiliki persyaratan khusus serta ruang yang menekankan elemen-elemen
tertentu. Ruang-ruang yang membutuhkan penggunaan lampu-lampu spot
yang dapat dikontrol dan diubah dalam pengaturan variasi arah dan

warnanya.

I-tyatlery
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Konsep pencahayaan

- Pencahayaan alami dioptimalkan pada ruang-ruang yang tidak memiliki
persyaratan khusus, misal pada ruang kantor, service dan kafe. Hél ini
mempertimbangkan faktor terbentuknya suasana ruang, keamanan, dan
melindungi obyek yang dipamerkan.

- Pencahayaan buatan digunakan pada ruang-ruang memiliki persyaratah
khusus. Pencahayaan juga akan membantu terbentuknya suasana pada
ruang transisi dan membantu memfokuskan pada obyek yang

dipamerkan pada ruang display.

IGallery
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Gambar 6.12
Sistem pencahayaan buatan
| a2 B 1o
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VI1.3.3. Pendekatan konsep utilitas

Sistem jaringan ajr bersih
Jaringan air bersih mempertimbangkan tersedianya sumber air tanah. dan
jaringan PDAM. Secara umum pendistribusian air bersih dibagi dua yaitu up

feed dan down feed.

IGaflery
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Sistem jaringan air kotor dan drainase
Sistem jaringan air kotor mempertimbangkan penempatan untuk buangan pédat.
Sistem drainase mempertimbangkan pemanfaatan permukaan site untuk
penyerapan.

Sistem telekomunikasi
Jaringan telekomunikasi berfungsi untuk mempermudah dan mempercepat
komunikasi antar pihak-pihak yang berkepentingan dengan letak yangberjauhan
atau berbeda ruang.

Sistem jaringan listrik
Sistem jaringan listrik berhubungan erat dengan sumber tenaga, dalam hal ini
sumber tenaga yang digunakan pada bangunan dibedakan menjadi sumber
tenaga dari PLN, sumber tenaga matahar, genset dan sumber tenaga campuran
yang dimaksudkan untuk menekan gangguan akibat pengadaan tenaga listrik.

Sistem pemadam kebakaran
Sistem pemadam kebakaran berfungsi untuk mencegah dan menanggulangi
bahaya kebakaran yang mungkin yang terjadi.

Sistem penangkal petir
Penangkal petir berfungsi menghindarkan bangunan dari sambaran petir dengan
cara menghubungkan kelebihan muatan listrik positif ke arde (negatif) pada air

tanah.

g A L]
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Konsep sistem utilitas

~> Sistem jaringan air bersih
Jaringan air bersih menggunakan sumur air tanah dan jaringan PDAM,
yang kemudian akan dinaikkan dan disimpan pada tangki air serta
didistribusikan menggunakan sistem down feed (pemanfaatan gaya
gravitasi bumi untuk mendapatkan tekanan air)

-> Sistem jaringan air kotor dan drainase
Jaringan air kotor menggunakan septic tank dan sumur peresapan.
Sistem drainase memanfaatkan permukaan sife untuk penyerapan air
hujan dan sebagian dialirkan ke riol kota.

~> Sistem telekomunikasi
Sistem telekomunikasi menggunakan jasa Telkom, sistem internet dan
LAN, serta intercom dan audio system.

~> Sistem jaringan listrik
Sistem jaringan listrik menggunakan jasa PLN dan genset.

~> Sistem pemadam kebakaran
Sistem pemadam kebakaran menggunakan peralatan seperti sprinkler,
fire extinguisher, fire hidrant, fire alarm dan pintu-pintu darurat dengan

material tahan api.

I-Gatlery
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V1.3.4. Pendekatan konsep akustik
Sistem akustik pada galeri harus dapat mendukung terciptanya suasana
yang akan dibentuk oleh massa bangunan. Pada galeri menuntut sistem akustik
yang dapat meredam kebisingan serta mendifusikan suara agar suasana yang dapat
terbentuk dengan baik.
Konsep Akustik
-> Perlakuan khusus diberikan pada ruang display dan ruang transisi agar

tercapai suasana ruang yang akan dibentuk.

V1.3.5. Pendekatan konsep pengkondisian udara
Sistem penghawaan terdiri dari penghawaan alami dan penghawaan buatan.
+ Penghawaan alami
Sistem penghawaan yang mengandalkan aliran udara yang ada dengan
mengandalkan lubang bukaan untuk mengalirkan udara baik dari dalam
maupun dari luar.
+ Penghawaan buatan
Untuk menjaga kestabilan suhu dalam ruangan dibutuhkan penghawaan
buatan. Berikut jenis-jenis sistem penghawaan buatan:
Konsep penghawaan
-> Untuk ruang display yang mewadahi karya-karya desain produk

menggunakan sistem penghawaan buatan.

F-Gatlery
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* AC central, digunakan pada ruang display baik museum maupun
galeri. Hal ini ditujukan untuk menjaga kestabilan temperatur dan
kelembaban udara agar barang-barang yang dipamerkan tidak
rusak karena pengaruh suhu maupun kelembaban udara. Pemilihan

_ AC central juga ditujukan karena dimensi ruang yang besar
sehingga membutuhkan AC dengan daerah pelayanan yang besar.

* [Exhoust fan, bekerja dengan cara mengeluarkan udara yang tidak
diinginkan dalam ruangan, seperti udara panas dan bau.

- Untuk ruang kantor dan ruang-ruang pendukung memanfaatkan
penghawaan buatan. |

* AC split, digunakan pada ruang kantor dan pendukung lainnya. Hal
ini didasarkan pada dimensi ruang kantor dan ruang pendukung
yang cenderung kecil. ‘

-> Untuk ruang-ruang service menggunakan penghawaan alami.
* Exhoust fan, bekerja dengan cara mengeluarkan udara yang tidak

diinginkan dalam ruangan, seperti udara panas dan bau.
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